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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Simpulan yang diperoleh berdasarkan dari hasil analisis data terhadap 
hipotesis yang ada terkait perbandingan kinerja keuangan perusahaan sebelum dan 
sesudah merger dan akuisisi yang telah dijelaskan pada Bab 4, maka 
kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Untuk perusahaan home country jika membandingkan semua rasio, maka 
dapat dilihat bahwa hanya untuk satu parameter yaitu ROA, kinerja sesudah 
merger dan akuisisi mengalami penurunan signifikan. Untuk semua 
parameter lainnya (NPM, PER, dan PBV) kinerja keuangan terdapat 
perbedaan tidak signifikan sesudah merger dan akuisisi karena tidak adanya 
penurunan atau peningkatan yang signifikan. 
2. Untuk perusahaan host country jika membandingkan semua rasio, maka 
dapat dilihat bahwa semua parameter yaitu ROA, NPM, PER, dan PBV 
kinerja keuangan perusahaan sesudah merger dan akuisisi adanya penurunan 
atau peningkatan yang tidak signifikan. 
3. Antara perusahaan home dan host country jika membandingkan semua rasio 
sesudah merger dan akuisisi, maka dapat dilihat bahwa semua parameter 
yaitu ROA, NPM, PER, dan PBV tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada perusahaan home maupun host country, sama-sama dalam kondisi 
keuangan yang belum membaik atau belum stabil. 
 
Hasil penelitian mendapatkan bahwa secara empiris merger dan akuisisi 
tidak dapat menjadi salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas secara jangka pendek bagi perusahaan karena keterbatasan waktu yang 
mana rentang waktu penelitian hanya 2 tahun sebelum dan sesudah. Secara umum 
kegiatan merger dan akuisisi baik pada perusahaan home country maupun 
perusahaan host country belum cukup signifikan untuk membuktikan fakta bahwa 
perubahan dalam kinerja keuangan perusahaan akan terjadi ketika perusahaan 
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melakukan penggabungan usaha. Kegiatan penggabungan usaha juga mengalami 
hambatan karena setiap perusahaan yang melakukan M&A tentu harus 
beradaptasi, khususnya dari kedua belah pihak pasti memiliki budaya yang 
berbeda. 
 
5.2 Keterbatasan 
Pada penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini tidak membedakan antara perusahaan yang melakukaan 
merger atau akuisisi. 
2. Rentang waktu yang digunakan hanya 2 tahun sebelum dan 2 tahun sesudah 
melakukan merger dan akuisisi untuk menganalisis kinerja keuangan suatu 
perusahaan yang membuat hasil penelitian tidak terdapat perbedaan 
signifikan, sehingga manfaat perusahaan melakukan penggabungan usaha 
belum terlihat. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa rasio keuangan yaitu rasio 
profitabilitas (ROA dan NPM) dan rasio nilai pasar (PER dan PBV). 
4. Ukuran sampel cukup terbatas karena adanya perusahaan pengambilalih 
yang tidak memiliki kelengkapan laporan keuangan 2 tahun sebelum dan 
sesudah dinyatakan melakukan merger dan akuisisi. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dan keterbatasan pada penelitian yang 
telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:  
1. Saran Akademik  
Bagi peneliti selanjutnya dapat membedakan perusahaan yang melakukan 
merger atau akuisisi agar hasil akhir yang didapatkan tidak bias dan 
menambah atau menggunakan rasio keuangan lain yang jarang digunakan 
dalam penelitian karena variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
signifikan. Ukuran sampel populasi dapat ditingkatkan untuk penelitian di 
masa depan dengan rentang waktu lebih panjang. Hal ini berarti penelitian 
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akan mengarah pada hasil yang lebih baik karena efeknya hanya dapat 
dilihat dalam jangka panjang dan tidak dalam jangka pendek. 
2. Saran Bagi Perusahaan  
Perusahaan yang melakukan kegiatan merger dan akuisisi seharusnya lebih 
dulu melihat kondisi perusahaan, baik dari aspek manajemen maupun aspek 
keuangan perusahaan karena hasil analisis penelitian ini menyatakan bahwa 
M&A tidak menjadikan adanya perubahan yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Bagi perusahaan yang melakukan merger dan akuisisi 
langkah-langkah dan pertimbangan harus ditinjau ulang agar tidak 
menyebabkan kerugian karena esensi merger dan akuisisi adalah untuk 
menyelamatkan suatu perusahaan guna menghadapi persaingan globalisasi 
yang semakin ketat. 
3. Saran bagi Investor 
Sebelum melakukan investasi, sebaiknya para investor harus meninjau lebih 
cermat dan harus lebih cermat dan waspada dalam menyikapi M&A yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. 
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